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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk peningkatan motivasi belajar matematika melalui media peraga pada siswa kelas 

I. Penelitian ini menggunakan penelitian  tindakan kelas sebanyak dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat 

tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian yaitu kelas I yang berjumlah 

33 siswa.  Penelitian  telah  dilaksanakan di SD Negeri 130 Palembang. Teknik analisis data yaitu deskriptif 

kualitatif. Teknik pengumpulan data meliputi observasi dan wawancara. Rendahnya motivasi belajar siswa 

kelas I disebabkan kurangnya perhatian dari orang tua dalam membimbing anak belajar, pelajaran matematika 

yang dianggap sulit, serta fasilitas dan media yang digunakan belum memadai sehingga membuat siswa merasa 

bosan. Hasil penelitian siklus I diperoleh 46% siswa yang memiliki motivasi belajar dan terjadi peningkatan 

pada siklus II sebanyak 98% siswa termotivasi dalam belajar. Hal ini dipengaruhi oleh penggunaan media alat 

peraga yang membuat siswa lebih termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran sehingga menjadikan 

siswa lebih aktif dan lebih memahami materi pembelajaran dengan baik.   

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Media Pembelajaran, Alat Peraga 

. 

 

Abstract 

The purpose of this study is to increase motivation to learn mathematics through teaching media in grade I 
students. Each cycle consists of four stages, namely planning, implementation, observation, and reflection. 
The research subjects are class I with a total of 33 students. The research has been carried out at SD Negeri 

130 Palembang. The data analysis technique is qualitative descriptive. Data collection techniques include 
observation and interviews. The low learning motivation of grade I students is due to the lack of attention 
from parents in guiding children to learn, mathematics lessons that are considered difficult, and the facilities 

and media used are inadequate so that students feel bored. The results of the first cycle of research were 
obtained by 46% of students who had learning motivation and in the second cycle increased by 98% of 

students who were motivated to learn. This is influenced by the use of teaching media to make students more 
active and better understand the learning material.  
Keywords: Learning Motivation, Learning Media, Teaching Aids  
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PENDAHULUAN 

Motivasi dapat diartikan sebagai suatu perubahan pada seseorang seperti munculnya reaksi, 

perasaan ataupun tindakan untuk mencapai tujuan (Cahyani dkk., 2020). Menurut Lukita dan Sudibjo (2021), 

motivasi adalah salah satu faktor yang menggerakkan siswa untuk mengarahkan dan melibatkan dirinya dalam 

pembelajaran untuk mendapat hasil yang ditujunya. Seberapa kuat motivasi seseorang akan menentukan 

perilaku yang ditunjukkannya. Tiga  poin utama motivasi diantaranya kebutuhan, dorongan, dan tujuan 

(Ratna,  2022). Keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh motivasi belajar siswa. Hal ini selaras dengan 

Cahyani dkk. (2020), bahwa proses pembelajaran akan berhasil jika siswa termotivasi belajar dengan baik.  

Pada pembelajaran, motivasi berfungsi untuk mendorong, memberi arah,  dan menggerakkan 

berbagai aktivitas siswa ketika belajar guna mencapai hasil yang dituju (Melisari dkk., 2019). Motivasi juga 

memiliki fungsi untuk mengarahkan tingkah laku yang ditampilkan seseorang untuk memenuhi 

kebutuhannya dalam mencapai tujuan. Dengan begitu, siswa menyeleksi tindakan yang harus dilakukan agar 

bermanfaat untuk tujuan yang hendak dicapai (Harahap dkk., 2021). 

Pada penelitian terdahulu diperoleh bahwa motivasi belajar seorang siswa dapat berpengaruh pada 

hasil belajarnya secara langsung. Hal ini sesuai dengan Saputro dan Rindi (2023) yang mengemukakan bahwa 

motivasi  merupakan salah  satu faktor yang menentukan  tercapainya sesuatu yang dibutuhkan oleh 

seseorang. Karena  jika motivasi rendah maka hasil belajarnya juga rendah, tetapi jikaa motivasi belajar tinggi 

maka hasil belajarnya pun demikian. Hal ini sesuai dengan  Heribowo dkk (2024) sebagian besar tingkat  

motivasi  siswa  ditentukan  karena rendahnya  semangat  siswa  ketika  belajar  berakibat  pada  hasil  belajar  

dan  kemajuan kelas. Saat belajar, siswa harus diberi dorongan motivasi dalam belajar (Salamah dan Maryono, 

2022). Terutama pada mata pelajaran matematika yang seringkali di anggap sulit (Fauzan dkk., 2023). 

Menurut Farhan dkk. (2023) Motivasi  siswa rendah ketika belajar matematika. Pelajaran 

matematika tergolong cukup menakutkan dan menjenuhkan bagi siswa karena berisi hitungan (Saputra dkk., 

2023). Matematika sering dianggap sebagai masalah bagi sebagian besar siswa karena memiliki sifat abstak 

sehingga membutuhkan pikiran yang kritis, sistematis, dan logis (Ariany dkk., 2023). 

Dari hasil observasi awal, peneliti melihat bahwa siswa kelas kelas I di Sekolah Dasar Negeri 130 

Palembang belum memiliki motivasi yang optimal dalam belajar matematika, kurang memperhatikan 

penjelasan guru di depan kelas, dan masih terdapat siswa yang sibuk sendiri dan mengantuk. Beberapa siswa 

acuh terhadap pertanyaan dari guru dan kegiatan pembelajaran kurang menarik. Pada kajian penelitian 

terdahulu yang sejalan dengan penelitian ini yaitu Ole dan Dipan (2023) yang menyatakan bahwa siswa perlu 

diberi motivasi belajar yang baik ketika pelaksanaan pembelajaran matematika. Menutur Novitasari (2023), 

terdapat dua faktor yang berpengaruh di motivasi belajar peserta didik, diantaranya faktor intrinsik dan faktor 

ekstrinsik. 

Motivasi instrinsik timbul dari dalam diri seseorang atau individu misalnya rasa ingin untuk belajar 

karena dorongan oleh keinginannya sendiri dalam menambah pengetahuan (Suharni, 2021). Dari wawancara 

yang dilakukan peneliti, didapatkan bahwa pada beberapa siswa kurang termotivasi dalam belajar disebabkan  

karena kurangnya perhatian dari lingkungan keluarganya seperti bimbingan dan latihan berhitung. Ketika 

dirumah, siswa lebih suka bermain handphone dibandingkan belajar menghitung sedangkan motivasi 

ekstrinsik yaitu motivasi yang timbul karena rangsangan dari luar. Motivasi ekstrinsik bisa juga berasal dari  

guru  yang  mengajar,  karena guru dapat  memunculkan minat dan bakat siswanya (Nurrawi dkk., 2023).. 

Hal ini dipengaruhi oleh dua  hal yaitu pembelajaran yang dilakukan guru dan sarana prasarana pendukung 

pembelajaran di sekolah. Biasanya, guru hanya mengajar dengan apa yang ada di buku teks dan pembelajaran 

dilakukan dengan cara konvensional. Faktor lainnya yang mempengaruhi motivasi belajar siswa adalah aspek 
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sarana prasarana, karena guru merasa bahwa fasilitas dan media yang dipakai dalam pembelajaran kurang 

memadai sehingga siswa kurang motivasi ketika mengikuti pembelajaran.  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas serta mengingat akan pentingnya motivasi belajar yang 

harus dimiliki siswa kelas rendah, maka perlu alternatif solusi dalam mengatasi permasalahan tersebut di atas 

serta hal ini juga yang menjadi alasan fundamental bagi peneliti untuk mengangkat permasalahan ini. Dari 

hasil identifikasi masalah juga diperoleh bahwa aspek sarana prasarana terutama penggunaan media 

merupakan salah satu aspek yang cukup berpengaruh dalam pembelajaran. Hal ini sesui dengan Meliasari 

dkk (2019), media pembelajaran merupakan salah satu solusi dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 

dalam pelajaran matematika. Media pembelajaran dapat dimanfaatkan untuk membantu jalannya 

pembelajaran agar lebih optimal dan efektif (Wulandari dkk., 2024). Hal ini juga didukung hasil penelitian 

terdahulu terkait upaya yang dapat digunakan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas rendah, 

diantaranya dengan media pembelajaran alat peraga dan media dengan benda konkrit. 

Berdasarkan permasalahan, penyebab masalah, dan penelitian terdahulu termasuk semua fenomena 

yang diuraikan di atas, maka diperlukan suatu inovasi pembelajaran yang inovatif dan kreatif yang dapat 

digunakan untuk memfasilitasi siswa sekolah dasar dalam mengembangkan dan meningkatkan kemampuan 

berhitungnya. Salah satu strateginya adalah dengan penggunaan media alat peraga dalam pembelajaran. 

Sehingga penelitian ini berjudul  “peningkatan motivasi belajar siswa melalui media pembelajaran alat peraga 

pada mata pelajaran matematika ”. 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 130 Palembang Subjek penelitian ini peserta didik kelas 1.C 

dengan jumlah 33 peserta didik. Jenis penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 2 siklus 

dan tiap siklus melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi dan evaluasi.   

Pada tahap perencanaan, meyusun modul ajar, membuat LKPD, menyiapkan media pembelajaran, menyusun 

instrument evaluasi pembelajaran. Pada tahap pelaksanaan, guru model mengimplementasikan modul ajar 

sesuai dengan perencanaan. Pada tahap observasi, peneliti melakukan observasi pada proses pembelajaran. 

Berikut siklus penelitian tindakan kelas yang dilakukan: 

 
Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

Teknik pengumpulan data tediri dari observasi dan wawancara. Pada instrumen observasi 

digunakan untuk mengamati aktivitas peserta didik. Teknik analisis data  pada penelitian ini ialah deskriptif 

kualitatif. Observasi digunakan untuk mengamati aktifitas siswa selama kegiatan pembelajaran, sedangkan 

wawancara digunakan untuk mengumpulkan data pendukung terkait hal – hal yang membuat peserta didik 

tidak tertarik mengikuti pembelajaran. Pada penelitian ini seluruh data dianalisis secara deskriptif.  Dari hasil  

observasi dan wawancara dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan mengacu pada lima indikator yaitu 

ketekunan dalam melaksanakan tugas-tugas pembelajaran, keuletan dalam menghadapi kesulitan, perasaan 

senang terhadap pelajaran matematika, kemandirian dalam belajar dan kuatnya keinginan untuk 

memperbanyak ilmu. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Siklus I  

Perencanaan Siklus I 

Pada  Siklus I guru model membahas topik “Menghitung Maju dan Mundur” dengan tujuan 

pembelajaran agar siswa dapat dapat menghitung bilangan dari 11 sampai dengan 20, siswa dapat membaca 

bilangan dari 11 sampai dengan 20, peserta didik dapat menulis bilangan dari 11 sampai dengan 20, siswa 

dapat membandingkan dua bilangan, siswa dapat menghitung maju dan mundur.  

Pada tahap perencanaan, guru model menyiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari modul 

ajar, lembar kerja peserta didik, media pembelajaran, dan instrument evaluasi. Model pembelajaran 

menggunakan problem based learning. Adapun media pembelajaran yang digunakan pada siklus ini yaitu 

media alat peraga berupa kartu angka. Media pembelajaran kartu angka ini dibuat menggunakan kerta karton 

yang keras agar tidak mudah robek, lalu angkanya ditulis menggunakan spidol hitam permanen. Guru model 

mempersiapkan lembar kerja peserta didik berupa soal-soal isian bilangan angka maju dan mundur.  

Instrumen yang digunakan adalah observasi dimana guru model mengamati prilaku siswa dan tingkat motivasi 

belajar siswa ketika proses pembelajaran berlangsung selanjutnya wawancara dimana guru model 

menyiapakan pertanyaan terstruktur mengenai peran media pembelajaran matematika dalam meningkatkan 

motivasi siswa. 

 

Pelaksanaan Siklus I 

Siklus I dilaksanakan pada tanggal 27 Februari 2024 di SD Negeri 130 Palembang dikelas 1.C. Pada 

tahap pelaksanaan dimulai dari kegiatan pembuka, inti, dan penutup. Di kegiatan pembuka, guru model 

melakukan apersepsi dan menyampaikan tujuan pembelajaran materi “menghitung maju dan mundur” 

dengan menggunakan media pembelajaran alat peraga berupa kartu angka. Kegiatan pendahulu diawali 

dengan guru membuka  kegiatan pembelajaran dengan aktivitas rutin kelas seperti menyapa, berdoa, 

menyanyikan lagu nasional dan mengecek kehadiran. Selanjutnya guru mengenalkan materi pembelajaran 

hari ini yaitu “Menghitung Maju dan Mundur Bilangan 11-20”.  

Pada kegiatan inti, guru memberi pertanyaan-pertanyaan pemantik kepada siswa untuk melihat 

stimulus terhadap pertanyaan yang diberikan guru mengenai bilangan 11-20. Selama proses pembelajaran 

terlihat respon dari siswa dan menyampaikan tanggapan. Selanjunya guru menampilkan media pembelajaran 

alat peraga berupa kartu angka. Guru mengelompokkan siswa sesuai tempat duduk masing-masing dan tiap 

anggota kelompok diberi masing-masing 1 kartu angka secara acak kemudian diurutkan secara maju dan 

mundur pada media papan tulis. siswa bersama guru menghitung kartu angka yang tertempel pada papan 

tulis dengan urutan bilangan maju dan bilangan mundur. Selanjutnya guru membagikan lembar kerja peserta 

didik yang dikerjakan secara mandiri yang kemudian di presentasikan di depan kelas. 

Pada kegiatan penutup, guru melakukan refleksi kegiatan pembelajaran bersama siswa  mengenai cara 

penyebutan dan mengurutkan bilangan maju dan mundur. Kemudian guru memberikan apresiasi kepada 

siswa terhadap kegiatan pembelajaran dilakukan. Selanjutnya kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa yang 

dipimpin ketua kelas.  

 

Observasi Siklus I 

Berdasarkan hasil observasi secara keseluruhan siswa kelas 1.C telah belajar matematika pada topik 

menghitung maju dan mundur pada hari selasa, 27 Februari 2024 ini. Dari proses pembelajaran tersebut, 

peserta didik terlihat aktif serta antusias menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru model 
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mengenai urutan hitungan angka maju dan mundur bilangan 1-20, tetapi terdapat juga beberapa siswa yang 

terlihat kurang bersemangat dalam belajar. Media pembelajaran berupa kartu angka yang disediakan oleh 

guru model juga membuat peserta didik berkolaborasi dengan baik dan aktif. Meskipun begitu, masih ada 

siswa yang perlu bimbingan dan penjelasan ulang dari guru model mengenai materi pembelajaran menghitung 

maju dan mundur.  

Siswa kelas 1C sudah dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik, hanya saja beberapa 

yang belum fokus pada kegiatan pembelajaran seperti siswa bernama AD dan AF memiliki karakter yang 

sangat aktif dan mendominasi sehingga beberapa temannya terlihat kurang nyaman. Penyebabnya 

dikarenakan karakteristik kepribadian masing-masing siswa. Alternatif solusi untuk mengatasi dominasi siswa 

pada proses pembelajaran yaitu dengan pendekatan pembelajaran diferensiasi yang disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa dan dapat mengatasi dominasi yang disebabkan oleh karakteristik siswa. Selain itu peserta 

didik bernama SF dan SB kurang bersemangat dan kurang termotivasi saat mengikuti pembelajaran tetapi hal 

ini dapat diatas dengan pendekatan secara khusus oleh guru model dengan memberikan fokus dan perhatian 

lebih pada siswa yang kurang bersemangat dan memberikan dorongan agar dapat mengutarakan pendapat 

mereka.  

Usaha yang dilakukan guru model untuk mendorong siswa yang tidak aktif belajar dengan cara 

memberikan perhatian lebih dan lebih sering memberikan pertanyaan sehingga siswa terlibat aktif saat proses 

pembelajaran dan dapat memahami materi yang diajarkan oleh guru model. Selain itu guru juga memberikan 

apresiasi berupa pujian yang dapat mendorong semangat belajar peserta didik. Berdasarkan hasil observasi, 

pada kegiatan pembelajaran hari ini guru model melakukan apersepsi pada kegiatan pembuka sehingga minat 

belajar siswa menjadi meningkat. Rancangan pembelajaran telah terlaksana dengan hasil yang efektif hal ini 

dilihat dari hasil evaluasi peserta didik yang sebagian besar telah mencapai ketuntasan dalam belajar. Semua 

siswa sudah berkolaborasi baik dengan sesama teman satu kelompoknya, meskipun begitu masih ada beberapa 

peserta didik yang kurang aktif dan kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran.  

 

Hasil Evaluasi Siklus 1 

 Berdasarkan hasil evaluasi siklus 1 diperoleh motivasi belajar siswa dalam menjawab soal, 

memperhatikan penjelasan dari guru, mengumpulkan tugas dalam mata pelajaran matematika belum cukup 

baik. Motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran masih dalam kategori belum baik karena ada 46% siswa 

yang belum memiliki motivasi belajar. Berikut data hasil motivasi belajar siswa pada siklus 1. 

Tabel 1. Motivasi belajar siswa pada siklus I 

No Indikator Aspek yang Diamati Deskripsi 

1 Ketekunan 

dalam 

melaksanakan 

tugas-tugas 

pembelajaran 

Siswa mengerjakan latihan soal yang 

diberikan guru dikelas  

Dari 33 siswa, terdapat 20 siswa 

atau sebanyak 61% yang 

langsung mengerjakan tugas 

yang berikan guru. Sedangkan 

13 siswa atau 39% siswa lainnya 

masih sibuk mengobrol dengan 

temannya yang lain.  

  Siswa mengumpulkan tugas tepat waktu Ada 12 siswa atau 36% yang 

mengumpulkan tugas yang 

diberikan guru sedangkan 21 
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siswa lainnya atau 64% sibuk 

mengobrol. 

  Siswa mengumpulkan tugas yang 

diberikan dengan tuntas 

Hanya 14 siswa atau 42% yang 

terlibat dalam tugas yang 

diberikan oleh guru, sedangkan 

19 siswa atau 58% siswa lainnya 

belum tuntas dalam 

mengumpulkan tugas yang 

diberikan 

2 Keuletan dalam 

menghadapi 

kesulitan 

Sikap siswa saat diberikan latihan soal 

yang cukup sulit oleh guru 

Terdapat 13 siswa atau 39% 

yang dapat mengerjakan soal 

latihan sulit yang diberikan oleh 

guru, sedangkan 20 siswa atau 

61% siswa lainnya mengeluh 

saat diberikan soal , serta tidak 

paham maksud dari soal 

tersebut. 

3 Perasaan senang 

terhadap 

pelajaran 

matematika 

Ketertarikan siswa terhadap materi yang 

disampaikan guru 

Ada 16 siswa atau 48% siswa 

terlihat antusias pada saat proses 

pembelajaran berlangsung tetapi 

masih  atau 17 siswa atau 52% 

siswa yang asik sendiri dan 

mengobrol dengan teman 

sebangkunnya. 

4 Kemandirian 

dalam belajar 

Siswa mencari sumber belajar dibuku 

lain atau internet 

Ada 13 siswa atau 39% siswa 

yang mandiri dalam belajar dan 

membuka buku paket sedangkan 

20 siswa atau 61%  yang tidak 

membuka buku paket, bahkan 

ada yang tidak membawa buku 

paket. 

5 Kuatnya 

keinginan 

untuk 

memperdalam 

ilmu 

Siswa memperhatikan penjelasan materi 

pelajaran  

Ada 18 siswa atau 55% siswa 

yang memperhatikan penjelasan 

dari guru sedangkan 15 siswa 

atau 45% lainnya tidak 

memerhatikan penjelasan materi 

pelajaran. 

 

Refleksi Siklus 1 

 Refleksi pada siklus 1 dilakukan dengan cara meninjau beberapa aspek, diantaranya: 1) meninjau 

kembali kegiatan belajar yang dilakukan guru; 2) meninjau hasil observasi yang dilakukan observer; dan 3) 
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meninjau data hasil observasi motivasi belajar siswa. Dari hasil observasi di siklus I diperoleh informasi bahwa 

kelompok-kelompok yang aktif, antusias, dan berhasil dalam pembelajaran adalah siswa yang banyak 

dibimbing dan diperhatikan guru, atau dengan kata lain keterlibatan siswa dalam pembelajran dipengaruhi 

kontribusi guru baik sebagai motivator maupun sebagai fasilitator. Selain itu jika ditinjau dari aktivitas 

penggunaan media alat peraga, guru lebih banyak menjawab sendiri nilai angka-angka yang dijadikan soal. 

Selain itu guru juga terlihat aktif sendiri ketika memberikan umpan balik kepada siswa terkait bilangan yang 

ada pada media alat peraga, meskipun hal tersebut bertujuan agar siswa lebih mudah memahami makna 

katanya. Dari hasil tes berhitung masih ada siswa yang kesulitan dalam menulis angka dan terbalik dalam 

menyebutkan bilangan. Sehingga hasil refleksi menyimpulkan bahwa kegiatan perbaikan pembelajaran 

tersebut perlu dilanjutkan ke siklus II dengan mengubah beberapa hal yaitu: tempat duduk siswa, keterlibatan 

siswa dalam menggunakan media, dan tetap melakukan tes semi lisan hanya saja mengubah sedikit bentuk 

pertanyaannya. 

 

Siklus 2 

Perencanaan Siklus II 

Pada siklus II membahas topik “Membandingkan Bilangan” dengan tujuan pembelajaran agar siswa 

dapat mengidentifikasi jumlah bilangan yang lebih banyak, sama atau lebih sedikit, peserta didik dapat 

membandingkan dua bilangan. Tahap perencanaan siklus II, guru model juga menyiapkan perangkat ajar 

yang terdiri dari modul ajar, lembar kerja peserta didik, media pembelajaran, dan instrument evaluasi. Model 

pembelajaran yang digunakan yaitu inquiry learning.  

Adapun media pembelajaran yang digunakan pada siklus ini yaitu media alat peraga berupa papan 

perbandingan. Media pembelajaran papan perbandingan ini dibuat menggunakan kertas karton yang keras 

agar tidak mudah robek dan dapat ditempelkan di depan kelas, pada papan perbandingan dibuat juga kantong 

bilangan yang terbuat dari kertas manggis berwarna agar terlihat menarik. Selain itu untuk menghitung 

bilangan, dibuat gambar buah-buahan yang di print out kemudian diberi stik es krim dan dapat dimasukkan 

ke kantong bilangan. Guru model juga mempersiapkan lembar kerja peserta didik berupa soal-soal bergambar 

untuk membandingkan bilangan yang dikerjakan secara berkelompok dengan teman sebangku. Media 

pembelajaran papan perbandingan ini tidak hanya membangkitkan motivasi peserta didik dalam menjawab 

soal, tetapi juga meningkatkan keterlibatan mereka secara aktif dalam proses pembelajaran.  

 

Pelaksanaan Siklus II 

Siklus kedua dilakukan pada hari Senin, 25 Maret 2024 di SD Negeri 130 Palembang dikelas 1.C. 

Pada tahap pelaksanaan dimulai dari kegiatan pembuka, inti, dan penutup. Pada kegiatan pembuka, guru 

model melakukan apersepsi dan menyampaikan tujuan pembelajaran materi “membandingkan bilangan” 

dengan menggunakan media pembelajaran alat peraga berupa papan perbandingan. Kegiatan pendahuluan 

dimulai dengan guru membuka  kegiatan pembelajaran dengan aktivitas rutin kelas seperti menyapa, berdoa, 

menyanyikan lagu nasional dan mengecek kehadiran. Selanjutnya guru mengenalkan materi pembelajaran 

hari ini yaitu “membandingkan bilangan”.  

Pada kegiatan inti, guru memberikan pertanyaan-pertanyaan pemantik dengan media konkret 

kepada siswa untuk melihat stimulus terhadap pertanyaan yang diberikan guru mengenai membandingkan 

bilangan. Selama proses pembelajaran terlihat respon siswa dan menyampaikan tanggapan. Selanjunya guru 

menampilkan media pembelajaran alat peraga berupa papan perbandingan kepada siswa. Sebelumnya guru 

terlebih dahulu memberikan penjelasan bagaimana penggunaan papan perbandingan tersebut dan di simak 

peserta didik. Selanjutnya guru membagi kelompok peserta didik secara berpasangan untuk maju ke depan 
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kelas menggunakan media papan perbandingan. Setelah semua siswa maju ke depan kelas, guru membagikan 

lembar kerja peserta didik dan membimbing siswa dalam mengerjakan. Kemudian dilanjutkan dengan peserta 

didik mengumpulkan hasil kerjanya dan mempresentasikan hasilnya di depan kelas.  

Selanjutnya pada kegiatan penutup, guru memberikan evaluasi melalui pertanyaan soal isian yang dijawab 

oleh siswa. Selanjutnya guru melakukan refleksi kegiatan pembelajaran bersama siswa mengenai 

membandingkan bilangan. Kemudian guru memberikan apresiasi kepada siswa terhadap kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan, dan diakhiri dengan doa yang dipimpin oleh ketua kelas.  

 

Observasi Siklus II  

Berdasarkan hasil observasi secara keseluruhan siswa kelas 1C telah belajar matematika pada topik 

membandingkan bilangan pada hari selasa, 25 Maret 2024 ini. Dalam proses pembelajaran tersebut, siswa 

sangat aktif dan antusias menjawab pertanyaan dari guru model mengenai perbandingan bilangan. Media 

pembelajaran berupa papan perbandingan dan stik gambar buah-buahan yang disediakan oleh guru model 

juga membuat peserta didik berkolaborasi dengan baik dan aktif. Terlihat seluruh siswa sangat antusias dan 

selalu menunjuk diri untuk maju ke depan kelas. Penggunaan lembar kerja peserta didik dengan cara 

menempelkan jawaban menggunakan lem kertas juga membuat peserta didik semakin memahami topik 

pembelajaran hari ini, terlihat dari jawaban yang secara keseluruhan benar semua. 

Seluruh peserta didik kelas 1C sudah  mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik. Hanya saja 

siswa bernama ZN yang asyik bermain sendiri di tempat duduknya dan tidak fokus mengikuti kegiatan 

pembelajaran. ZN tidak dapat mengikuti pembelajaran dengan baik karena letak tempat duduknya berada 

dibarisan belakang sehingga sering tidak terjangkau oleh pandangan guru model. Alternatif solusi yang 

dilakukan oleh guru model yaitu mendekati meja siswa yang kurang fokus dan mengajak siswa untuk maju 

ke depan kelas. Usaha yang dilakukan guru model dalam mendorong siswa yang tidak aktif belajar dengan 

cara menunjuk peserta didik untuk mengerjakan soal menggunakan media pembelajaran, dan usaha tersebut 

berhasil membuat peserta didik kembali fokus 

Berdasarkan hasil observasi pada kegiatan pembelajaran hari ini, penggunaan media ajar dan 

lembar kerja peserta didik sangat memengaruhi keaktifan siswa dalam pembelajaran. Rancangan pembelajaran 

telah terlaksana dengan hasil yang efektif terlihat dari aktivitas siswa yang aktif dan antusias. Aspek-aspek 

lain yang diamati oleh observer difokuskan pada interaksi siswa dengan kelompoknya, interaksi siswa antark 

elompok, interaksi siswa dan guru, interaksi siswa dengan media/sumber belajar, serta interaksi siswa dengan 

lingkungan. Semua siswa dapat saling berkolaborasi dengan baik.  

 

Hasil Evaluasi Siklus II 

 Berdasarkan hasil evaluasi siklus II diperoleh motivasi belajar siswa dalam menjawab soal, 

memperhatikan penjelasan dari guru, mengumpulkan tugas dalam mata pelajaran matematika sangat baik 

karena ada 98% siswa termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Berikut data hasil motivasi belajar siswa 

pada siklus II . 

Tabel 2. Motivasi belajar siswa pada siklus II 

No Indikator Aspek yang Diamati Deskripsi 

 Ketekunan 

dalam 

melaksanakan 

Siswa mengerjakan latihan soal yang 

diberikan guru dikelas  

Berdasarkan hasil observasi di 

kelas 1.C Dari 33 siswa, sekitar 

97% atau 32 orang siswa yang 

langsung mengerjakan tugas 

yang berikan guru, sedangkan 
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tugas-tugas 

pembelajaran 

3% atau 1 siswa lainnya masih 

butuh bimbingan dalam 

mengerjakan soal yang diberikan 

guru. 

  Siswa mengumpulkan tugas tepat waktu Seluruh siswa 100% langsung 

mengumpulkan tugas yang 

diberikan guru tepat waktu 

  Siswa mengumpulkan tugas yang 

diberikan dengan tuntas 

Seluruh siswa atau 100% siswa 

sudah terlibat dalam tugas yang 

diberikan oleh guru. 

2 Keuletan dalam 

menghadapi 

kesulitan 

Sikap siswa saat diberikan latihan soal 

yang cukup sulit oleh guru 

Sebanyak 94% atau 31 siswa 

sudah paham dengan soal yang 

diberikan oleh guru tapi ada 2 

orang siswa atau 6% yang 

memang membutuhkan 

bimbingan. 

3 Perasaan senang 

terhadap 

pelajaran 

matematika 

Ketertarikan siswa terhadap materi yang 

disampaikan guru 

Seluruh siswa atau 100% terlihat 

antusias pada saat proses 

pembelajaran berlangsung 

dimana dapat dilihat dari 

semangat siswa ketika menjawab 

pertanyaan pematik, 

penggunaan media 

pembelajaran alat peraga, 

mengerjakan LKPD,  serta 

presentasi. 

4 Kemandirian 

dalam belajar 

Siswa mencari sumber belajar dibuku 

lain atau internet 

Saat pembelajaran 31 siswa atau 

94% siswa aktif menyimak 

penjelasan yang diberikan oleh 

guru. Sedangkan 2 siswa atau 

6% lainnya masih belum 

membuka buku paket. 

5 Kuatnya 

keinginan 

untuk 

memperdalam 

ilmu 

Siswa memperhatikan penjelasan materi 

pelajaran  

Seluruh siswa atau 100% siswa 

sudah memperhatikan materi 

yang disampaikan oleh guru. 
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Refleksi Siklus II 

Refleksi siklus II juga dilakukan dengan cara meninjau kembali proses pembelajaran, hasil 

observasi, dan hasil tes kemampuan menuliskan angka, berhitung, dan membandingkan bilangan diperoleh 

hampir seluruh siswa sudah terkategori sangat baik dengan persentase 85%. Selain itu, dari hasil observasi 

pembelajaran juga diperoleh banyak terjadi perubahan aktivitas siswa. Siswa yang sebelumnya kurang aktif 

terlihat lebih aktif dan antusias saat pembelajaran menggunakan media ajar papan perbandingan. 

 

PEMBAHASAN  

Dari hasil pelaksanaan siklus I dan siklus II dengan menggunakan media pembelajaran alat peraga 

menunjukan ada peningkatan motivasi belajar siswa yang signifikan. Data tersebut sebagai bukti bahwa 

kualitas proses pembelajaran dalam penelitian ini mengalami peningkatan setelah dilaksanakan tindakan 

selama 2 siklus. Peningkatan kualitas pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran alat peraga 

tersebut berdampak pada motivasi belajar peserta didik dan tergambar pada bagan di bawah ini. 

 
Gambar 2. Motivasi Belajar Siswa 

 

Dari gambar diagram diatas diketahui bahwa motivasi belajar siswa terlihat meningkat yaitu dari  

46% pada siklus I menjadi  98% pada siklus II. Meningkatnya motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh media 

pembelajaran alat peraga dalam pembelajaran. Hal ini sesuai dengan Rismawati dkk (2024), yang 

menyebutkan bahwa sumber belajar yang membantu guru memperluas pengetahuan siswa salah satunya yaitu 

media pembelajaran. Menurut Fadilah dkk. (2023), ada banyak media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan 

oleh pengajar, sehingga proses pembelajaran tidak terpaku pada papan tulis dan buku saja. Guru bisa memakai 

berbagai jenis media pembelajaran dalam memberikan pengetahuan kepada siswa (Nurrita, 2018). 

  Adanya peningkatan motivasi dari belajar siswa disebabkan oleh penerapan alat peraga yang 

membuat siswa senang dan terbantu. Pertanyaan guru dijawab dengan baik dan bersemangat. Saputro dkk 

(2021) menyatakan bahwa belajar dengan alat peraga membuat siswa lebih paham materi dengan jelas, siswa 

berani menyatakan pendapat, menanggapi pendapat orang lain, dan terlatih berpikir kritis. Siswa merasa lebih 

memiliki tanggung jawab secara individu ataupun kelompok. Meningkatkan motivasi belajar matematika dari 

rasa bosan dikarenakan adanya media ajar yang dipakai. 

Menurut Saputro dkk. (2021), usaha untuk meningkatkan motivasi belajar pada siswa, yaitu 

menggunakan media pembelajaran yang baik dan menarik. Penerapan media pada  proses belajar dapat 

membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, minat dan keinginan yang baru, bahkan 

berpengaruh pada psikologis pembelajaran (Febrita dan Maria, 2019). Hal ini sesuai dengan yang dikatakan 

Wina Sanjaya (Fitriana, 2021)  motivasi  memiliki peran  untuk  mendorong siswa  beraktivitas dan pengarah  

tingkah  yang  ditampilkan  setiap  individu untuk memenuhi kebutuhannya atau mencapai tujuan yang 

ditentukan. 
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KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang dilakukan diperoleh motivasi belajar dari siswa pada pelajaran 

matematika kelas I di SD Negeri 130 Palembang mengalami peningkatan. Hal ini karena pengaruh media 

peraga yang digunakan saat pembelajaran membuat siswa menjadi lebih aktif dan lebih memhamai pelajaran 

dengan baik. Meningkatnya motivasi belajar ini terlihat dari persentase siklus 1 ke siklus 2. Pada siklus 1 

hanya mencapai 46% siswa yang terrmotivasi dan terjadi peningkatan di siklus 2 sebesar 98% siswa dari 

keseluruhan 33 siswa 
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